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L atar Belakang

Kehadiran sebuah usaha yang disebut bank sandatag@nya
dengan perkembangan perdagangan. Bila ditelusatinagla timbulnya
usaha yang kemudian menjadi bank itu ternyata naé&eip proses yang
sangat panjang.

Secara konsep operasional Lembaga Keuangan SyhaikhBank
Umum Syariah (BUS), Kantor cabang syariah bank kasional/ Unit
Usaha Syariah (UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Sy4BBRIRS), Baitul
Maal Wattamwil (BMT) dari alur operasional dan kpnsyariahnya
tidaklah berbeda. Yang membedakan BUS, BPRS, BMdlahdpada
skalanya saja dalam menghimpun dan menyalurkan dal@n jumlah
yang besar-besaran, BPRS pada jumlah yang seddagessaja, BMT
pada jumlah yang kecil atau mikro, dimana jumlamph tersebut sangat
bergantung pada besaran risiko yang ditanggungldd&htersebut.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebelum UU perbasyartiah
dikenal dengan Bank Perkreditan Rakyat syariahk Bembiyaan rakyat
syariah juga merupakan lembaga intermediasi keuaragan tetapi tidak

di perbolehkan melakukan kegiatan usaha dalanlifaas pembayaran.



Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BPRS \émsiang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syatiatur dalam
pasal 21, yaitu bahwa usaha Bank Pembiyaan Rakgaia® meliput] :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sierpamaupun
investasi, yang mana pemaparannya sebagai berikut :

Untuk simpanan berupa tabungan atau yg dipersandagan itu
berdasarkan akad wadiah atau akad lain yg tidatettangan dengan
prinsip syariah. Sedangkan untuk investasi bergmposito atau tabungan
atau bentuk lainya yg dipersamakan dengan itu barllan akad
mudharabah atau akad lain yg tidak bertentangagagteprinsip syariah.

2. Menyalurkan dana dari masyarakat diantaranya dakmuk pembiayaan
bagi hasil berdasarkan akadudharabahatau musyarakah pembiayaan
berdasarkan akadmurabahah, salam atau istisna’, pembiayaan
berdasarkargardh, pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijanatseéta beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik serta pengambilalihan utang
berdasarkan akathwalah

Dengan menyediakan beragam produk serta layanaa jas
perbankan yang beragam dengan skema keuangan ef@hgokrvariatif,
perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbanfang kredibel dan
dapat dinikmati oleh seluruh golongan masyarakatoresia tanpa

terkecuali.

! Khatibul Umam;Trend Pembentukan Bank Umum Syaridbgyakarta : BPFE, 2009, him. 53-
54.



Pada Tugas Akhir ini, penulis fokus dengan prodekghimpunan
dana. Selain giro dan tabungan, produk perbankariagylainnya yang
termasuk produk penghimpunan dan&unding adalah deposito.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998rigrieerubahan
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Rkdma

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankarddsarkan
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah NaaloMUI telah
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa depoaitg gibenarkan
adalah deposito yang berdasarkan primsipdharabah Dalam hal ini,
bank syariah bertindak sebagaudharib (pengelola dana), sedangkan
nasabah bertindak sebaghahibul maalpemilik dana).

Dana dengan prinsipnudharabah merupakan dana investasi
sehingga bank syariah berbagi hasil hanya kepaddlipedana yang
mempergunakan prinsipudharabah

Besarnya pendapatan yang diterima oleh pemilik dana
mudharabahmerupakan sebagian dari pendapatan yang diteraoaras
tunai dari penyaluran dana yang dilakukan oleh lskiah. Oleh karena
itu, dana yang dihimpun dengan prinsijudharabahmerupakan salah
satu unsur dalam melakukan perhitungan bagi haahai

Dalam hal ini, penghitungan bagi hasil khususnylardadeposito
menggunakan prinsipevenue sharingmaksudnya disini yang dibagikan

adalah pendapatan usaha, shahibul maal menangglunghs kerugian



apabila usaha dilikuidasi. Hal ini dapat diketafiga jumlah aset lebih
kecil daripaddiabilities.

Sedangkan pada bank konvensional penghimpunan dana
masyarakat yang dilakukan dalam bentuk tabungaposite, dan giro
yang lazim disebut dengan dana pihak ketiga. Dalank syariah
penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakuldak tmembedakan
nama produk, tetapi melihat pada prinsip, yaitungg wadiah dan
mudharabah. Apapun nama produk, yang diperhatiéalal prinsip yang
dipergunakan atas poduk tersebut, karena hal mgadaterikat dengan
besaran hasil usaha yang akan diperhitungkan dambagian hasl
usaha yang akan dilakukan antara pemlik dana/deposa

Prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank syadalala aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank piaak lain untuk
penyimpanan dan pembiayaan kegiatan usaha ataat&edainnya yang
dinyatakan sesuai dengan prinsip syatriah

Berdasarkan dari pemaparan di atas yang menjelaskagenai
perbankan konvensional, perkembangan perbankarelsyserta prinsip-
prinsip syariah. Yang mana khususnya prinsip-ppinsyariah ternyata
masih banyak permasalahan yang perlu dikritisi.ukritu, penulis ingin
mengangkat didalam penulisan Tugas Akhir yang Betju
“IMPLEMENTASI PRINSIP REVENUE SHARIN@ALAM PRODUK

PENGHIMPUNAN  DANA (DEPOSITO) DENGAN AKAD

? Malayu HasibuanDasar-dasar Perbankarakarta: Bumi Aksara. 2006, him.40.



MUDHARABAH MUTHLAQAHDI BPRS BEN SALAMAH ABADI
PURWODADI".
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, makaulize akan
membahas permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana mekanisme penghimpunan dana (deposit@gadeakad
mudharabah muthlagatii BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi ?

2. Bagaimana implementasi prinsipevenue sharingdalam produk
penghimpunan dana (deposito) di BPRS Ben SalamaladiAb
Purwodadi ?

C. Tujuan
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, makalipetapat
memberikan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penghimpunan dana (deposito) merak@gn akad
mudharabah muthlagatii BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi.

2.  Untuk mengetahui implementasi prinsigvenue sharingdalam
penghimpunan dana (deposito) di BPRS Ben SalamaladiAb
Purwodadi.

D. M anfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adhal

1. Untuk mengetahui secara detail mengenai produkipemginan dana
(deposito) dengan akadudharabah muthlagatii BPRS Ben Salamah

Abadi Purwodadi.



Dapat menerapkan prinsiprevenue sharing dalam produk
penghimpunan dana (deposito) serta memberikan tsmba
pengetahuan yang dijadikan sebagai bahan pertimbangtuk
meningkatkan usaha secara syariah.
Sebagai tambahan referensi dan informasi, khusubaga akademi
mengenai teknis pengetahuan seputar akaddharabah serta
implementasi yang menggunakan pringpenue sharing

Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pdrayegan
iimu pengetahuan maupun teknologi. Hal ini bertnjuaintuk
mengungkapkan kebenaran secara sistematis darstamsi

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustaka@brary
research) yaitu penelitian yang diperoleh dari buku-bukauatreferensi
dari perpustakaan dan penelitian lapandihd(research yaitu penelitian
yang secara langsung memperoleh data-data damdapa melakukan
wawancara yang dapat berkembang sesuai denganskgmaig ada di
lapangan.

Dalam menyusun Tugas Akhir yang bersifat ilmiah,tada
merupakan bagian yang sangat penting. Oleh karenadata yang
dikumpulkan harus akurat, komprehensif dan releyagi persoalan yang
diteliti. Adapun metode yang digunakan dalam Tugébir ini adalah

sebagai berikut :



1. Metode Pengumpulan Data

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data yaleyae dengan
topik penelitian melalui cara, antara lain :
a. Observasi

Metode pengumpulan data melalui observasi yaitusg®o
pengambilan data dengan menggunakan pengamatautandi lapangan
dalam rangka mencari data tersébut

Peneliti menggunakan ini dengan cara mengumpulkea dan
mengadakan pengamatan langsung pada BPRS Ben SalAbwdi
Purwodadi, yang akan dijadikan obyek atau bahaandgenelitian dan
mencatat secara sistematis mengenai produk penghanp dana
khususnya deposito menggunakan akaddaharabah muthlagalserta
penerapan prinsipevenue sharingdalam produk penghimpunan dana
(deposito).
b. Wawancara

Metode pengumpulan data melalui wawancara yaituadelproses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian demgaa tanya jawab
antara pewawancara dengan responden atau orang dyamagvancari
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan.

Penulis menggunakan ini dengan cara memberi perdankepada

Direktur utama dan beberafaryawanBPRS Ben Salamah Abadi serta

3 Moh Nazir,Metode PenelitianJakarta, Ghalia Indonesia, Cet.3, 1998, him.212



beberapa nasabah yang sudah lama melakukan pengiampdana
khususnya deposito di BPRS Ben Salamah Abadi Pwghod
c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi yaiara c
mengumpulkan data melalui peninggalan tertuligjtéena berupa arsip-
arsip dan termasuk juga buku-buku tentang teoli], daikum-hukum,
implementasi dan lain-lain. Yang berhubungan demgasalah penelitian.

Penulis menggunakan cara ini dengan cara penefuseraadap
bahan-bahan pustaka yang menjadi sumber data {emelsecara
langsung, yang meliputi profii BPRS Ben Salamah d\bRurwodadi,
produk-produk penghimpunan serta implementasinya.

Metode Analisis Data

Analisis data merupakan faktor yang penting dalaoatws
penelitian. Analisis adalah suatu proses menghububgngkan,
memisahkan, dan mengelompokkan antara fakta yagdsmgan fakta
yang lain sehingga dapat ditarik suatu kesimpulaibagai akhir
pembahasan.

Adapun analisis yang digunakan oleh penulis adatstode
deskriptif analisisyakni metode penelitian yang menggambarkan objek
penelitian berupa data-data yang sudah ada.

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatdkny jenis

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleRaloie prosedur



statistik atau bentuk hitung lainnya, akan tetapbdyapa keterangan,
pendapat dan pandangan pemikiran yang dapat mekeasahpulan yang
diinginkan.
b. Sumber Data
1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uagglari
sumber yang diteliti, dengan melakukan pengamagarpéncatatan secara
sistematis terhadap masalah yang dihadapi. Sepentiperoleh informasi
melalui observasi dan wawancara dari objek peaglitDengan data ini
penulis mendapat gambaran umum tentang BPRS Bexm8&8hal Abadi
Purwodadi.
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung datarpidismedapat
diolah lebih lanjut, dan disajikan baik pihak pemgul data primer atau
oleh pihak lain. Sumber data sekunder dalam pemilini adalah segala
data yang tidak berasal dari sumber data primeg y#pat memberikan
dan melengkapi serta mendukung informasi terkaihgde objek
penelitian baik yang berbentuk buku, karya tulian dulisan maupun
artikel yang berhubungan dengan objek penelitian.
Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, akan penulis baginjadi 4

(empat) bab, yaitu sebagai berikut :
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Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalalmusan

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, reepmhelitian

dan sistematika penulisan.

Bab Il Gambaran Umum BPRS Ben Salamah Abadi Purdioda

Bab ini berisikan tentang sejarah berdirinya BPR& Balamah

Abadi Purwodadi, Visi, Misi, Struktur organisasirtse produk-

produk BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi.

Bab Ill Pembahasan

Bab IV

Bab ini berisikan tentang pembahsan lebih detaibdpk
penghimpunan dana khususnya deposito yang mengauaddad
mudharabah muthlagalaik dari definisinya serta penjelasannya
dan implementasi prinsiprevenue sharing dalam produk
penghimpunan dana (deposito) menggunakan akagharabah
muthlagah

Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan, saran-saran sertautppnyang

dilanjutkan dengan daftar pustaka.

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran



